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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang   

BudayaOadalah salah satu caraOhidupOyangOberkembang dan  

dimilikiObersamaOoleh sebuahOkelompok orangOdanOdiwariskan dariOgenerasi 

keOgenerasi. BudayaOterbentukOdariObanyakOunsur yangOrumit, 

termasukOsistemOagama danOpolitik, adatOistiadat, 

bahasa,Operkakas,Opakaian,Obangunan danOkarya seni. Kebudayaan 

sangatOeratOhubungannya denganOmasyarakat. HerskovitsOdan Malinoski dalam 

bukunyaOSoekantoO(2012:149)Omengemukakan bahwaOsegalaOsesuatu 

yangOterdapat dalamOmasyarakat ditentukan olehOkebudayaan yangOdimiliki 

olehOmasyarakat ituOsendiri. Istilah untukOpendapat ituOadalah Cultural-

Determinism. Herkovits dalam bukunya Soemardjan 

(1964;115)OmemandangOkebudayaanOsebagai sesuatuOyang 

turunOtemurunOdari satuOgenerasi keOgenerasiOyang lain, yangOkemudian 

disebutOsebagaiOsuperorganic.OMenurut Eppink dalamObukunya Gazalba 

(1991:28), kebudayaan mengandung keseluruhanOpengertian nilaiOsocial, 

normaOsocial, ilmu pengetahuanOserta struktur-strukturOsocial, religiousOdan 

lain-lain, tambahanOlagi pernyataanOintelektual dan artistikOyang menjadi ciri  

khasOsuatuOmasyarakat. 

Kurniawan (2012:16), RelativismeO(sebagaiOtesisOideologis) 

menyatakanObahwa setiapObudaya merupakanOkonfigurasi unik yang 

memilikiOcita rasa khasOdan gaya sertaOkemampuan tersendiri. KaumOreltivis 



2 

 

 

menyatakan,Obahwa suatuObudaya harusOdiamati sebagaiOsuatu 

kebudayaanOtunggal, danOhanya sebagaiOdirinya sendiri. 

SedangkanOkomparativis menyatakanObahwa suatuO 

institusi,Oproses,OkompleksOatau ihwal,OharuslahOdicopotOdari 

matriksObudaya yangOlebih besarOdengan caraOtertentu sehingga 

dapatOdibandingkanOdengan institusi,Oproses,Okompleks,Oatau ihwal-

ihwalOdalam konteksOsosiokulturalOlain.  

Tradisi dan masyarakat adalah satu kesatuan dalam kehidupan manusia yang 

tidak bisa dipisahkan. Tanpa disadari masyarakat hidup  berdampingan dengan 

tradisi sehingga tradisi telah membentuk pola hidup bagi masyarakat. Pola hidup 

yang diajarkan di dalam tradisi merupakan cara beradaptasi individu dengan 

lingkungannya agar tercipta keharmonisan dan keselarasan dalam hidup 

bermasyarakat.SalahOsatu bentukOtradisi yang Oditerapkan 

masyarakatOIndonesia adalah perkawinan. MenurutOUUONo. 1 tahunO1974,   

“PerkawinanOmerupakan ikatanOlahir antara seorangOpria dan 

seorangOwanita sebagaiOsuami istriOdengan tujuanOmembentuk 

keluargaO(rumah tangga) yangObahagia danOkekalOberdasarkan 

KetuhananOYang MahaOEsa.  “ 

Bentuk dan tata cara perkawinan di tiap daerah di Indonesia memiliki 

perbedaan yang sangat mencolok mengingat Indonesia adalahONegara 

yangOmemiliki keberagamanOsuku  budayaOdan agamaOyang dijadikan pedoman 

hidup.Agama sering kali mampengaruhi perkawinan dan perilaku seksual tiap 

penganutnya. Dalam ajaran Kristen pasangan yang menikah diberikan pemberkatan 

yang sakral mengikuti aturan gereja. Pengucapan janji perkawinan  dihadapan 
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pastur dan umat sebagai saksi bahwa secara agama perkawinan tersebut diakui. 

Gereja Katolik Roma memegang teguh aturan gereja yang menyatakan bahwa 

perceraianOadalah salahOdan setiap pasanganOyang berceraiOtidak dapat 

menikah kembaliOdi gerejaO.  

MurtiadjiOdanOSuwardanidjajaO(2012:6)Omendefinisikan 

perkawinanOsebagai suatuOperistiwa besarOdan pentingOdalam 

sejarahOkehidupanOseseorang, olehOsebab itu perkawinan dirayakan 

denganOserangkaian upacaraOyang mengandungOnilai luhurOdan suci. 

TujuanOutama dariOperkawinan adalahOmelanjutkan keturunan dan 

membesarkanOanak hingga umur yang matang. Upacara perkawinan dalam suatu 

budaya akan selalu ada meskipun pada nantinya memiliki batasan dalam ruang dan 

waktu dan mengalami perubahan.Tujuan perkawinan adat Manggarai yaitu untuk 

memperoleh keturunan, menjalin persaudaraan erat antara kedua bela pihak 

mempelai pria dan wanita dan untuk menyatukan insang yang dikehendaki Tuhan 

untuk bersatu.Para leluhur meyakiniOhubungan suamiOistri yangOsaling 

mengasihiOdan tetapOsetia akan membawa kebahagiaan abadi.  

Adat sangat mendominasi sebuah perkawinan di berbagai daerah dan 

berbagai macam budaya di Indonesia  salah satunya dalam pemberian adat Belis di 

Manggarai.Belis merupakan penyerahan sejumlah mahar yang telah disepakati oleh 

kedua keluarga besar yaitu pihak keluarga sang wanita atau anak wina atau yang 

menerima mahar dan keluarga sang pria atau anak rona atau sang pemberi 

mahar.Belis biasanya berupa uang dan hewan yang telah dirundingkan dan 

disepakati jumlahnya.Sering kali sistem transaksi yang dilakukan dalam proses 

Belis seperti tawar menawar membeli kebutuhan hidup di pasar. Pada dasarnya 
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perkawinan dalam ritus katolik adalah dua individu masing-masing pria dan wanita 

yang dipersatukan membinah rumah tangga yang tak akan terpisahkan sampai maut 

memisahkan. Tetapi pada kenyataannya tidak demikian. Banyak pasangan yang 

gagal menikah akibat standar permintaan Belis yang terlalu tinggi dari pihak Anak 

Rona(keluarga wanita) dan ketidaksanggupan membayar Belis dari pihak Anak 

Wina(keluarga pria). Hal seperti ini tidak ada bedanya dengan perdagangan 

manusia yang mana sistem yang diterapkan siapa yang sanggup membayar dia yang 

akan meminang wanita itu. Dasar dari semua ini adalah tingkat pendidikan dan 

status sosialodalamomasyarakat. SemakinOtinggi tingkatOpendidikan sang wanita 

semakinOtinggiOpula jumlah Belisnya. Begitu pula dengan status social dalam 

masyarakat semakin tinggi kedudukan keluarga sang mempelai wanita dalam 

lingkungan masyarakat semakin tinggi pula jumlah Belisnya.Waktu yang 

diperlukan untuk acara perundingan Belis ini sangat banyak.  

Wanita dalam pandangan hidup masyarakat Manggarai adalah nomor dua 

dibawah  kedudukan pria sehingga bukan hal baru lagi  

bagi wanita ketika mendapatkan perlakuan yang tidak pantas dalam masyarakat. 

Besarnya peran yang diemban perempuan tidak lepas dari sector kebudayaan yang 

ada dalam masyarakat. PerempuanOdalam panggungOsejarah manusia, 

selaluOdiposisikan minorOdan dianggap negatif Ooleh strukturObudaya, 

praktekOdanOperadaban.OHanya sedikitOdari banyaknya pria di dunia yang 

memberikan ruang gerak wanita di dunia ini. Dominasi pria terhadap wanita adalah 

ralitas yang hidup dalam elemen masyarakat.Berkaitan dengan Belis dan Hak asasi 

perempuan Manggarai saling terkait dan bahkan menjadi tolak ukur harkat dan 

martabat wanita Manggarai dan kedudukannya dalam masyarakat.Sehubungan 
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dengan latarObelakang diOatas penulis tertarikOmelakukan penelitianOdengan 

judul  

“Pelaksanaan Adat Belis dan Makna Adat Belis Dalam Sistem 

Perkawinan Masyarakat di Kelurahan Pa’u, Kecamatan Langke  

Rembong, Kabupaten Manggarai”  

1.2 Identifikasi Masalah  

BerdasarkanOLatar BelakangOdiatas, secara umum  permasalahan 

penelitianOini adalah mengkaji dan menganalisis pelaksanaan adat belis 

danOmakna adat belisOdalam sistem perkawinanOmasyarakat di 

KelurahanOPa‟u, Kecamatan Langke Rembong, Kabupaten Manggarai. 

Secara rinci permasalahan penelitian ini dapat diuraikan sebagaiOberikut:  

1. TataOcara pelaksanaanOsistem perkawinanOadatOmasyarakat 

sering menyebabkan gagalnya perkawinan  

2. Adanya kesalahan pemahaman masyarakat mengenai makna dan 

fungsi adat Belis sistem perkawinan adat masyarakat   

3. Perbedaan gender dalam kelas social masyarakat manggarai 

cendrung membawa wanita manggarai ke pola transaksional  

4. Perbedaan sudut pandang wanita Manggarai dengan masyarakat 

dalam pelaksanaan adat Belis dalam pernikahan menyebabkan 

wanita merasa terintimidasi  

  

1.3FokusOPenelitian  

BerdasarkanPlatar BelakangOdan identikasi masalahOdiatas,Omaka 

fokus permasalahanOdibatasi menjadi pelaksanaan adat belis dan sudut 
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pandang wanita Manggarai. Berkenaan dengan itu penelitian ini hanya 

mencakup tetua adat(tongka) dan wanita di Kelurahan Pa‟u, Kecamatan 

Langke Rembong, Kabupaten Manggarai.  

1.4Rumusan Masalah  

BerdasarkanOuraian yangOtelah disampaikanOpada latarObelakang, 

makaOdapat dikemukakanOperumusan masalahOdalam penelitian ini 

adalah:  

1. BagaimanaOpelaksanaan adat Belis dalam sistem perkawinan 

masyarakat di Kelurahan Pa‟u, Kecamatan Langke Rembong, 

Kabupaten Manggarai?  

2. Bagaimana makna Belis bagi kehidupan wanita yang ada di 

Kelurahan Pa‟u , Kecamatan Langke Rembong, Kabupaten 

Manggarai?  

1.5 TujuanOPenelitian  

SecaraOUmum:  

TujuanOPenelitian iniOadalah untukOmengkaji dan menganalisis 

pelaksanaan adat belis dan maknaOadat belis dalam sistem 

perkawinanOmasyarakat diOKelurahan Pa‟u, Kecamatan Langke 

Rembong,  

Kabupaten Manggarai  

Secara Khusus:  

(1) Untuk mengetahui dan memahami pelaksanaan adat Belis dalam sistem 

perkawinan masyarakat di Kelurahan Pa’u, Kecamatan Langke 

Rembong, Kabupaten Manggarai  
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(2) Untuk mengetahui dan memahami makna pelaksanaan adat Belis bagi 

kehidupan wanita di Kelurahan Pa’u, Kecamatan Langke Rembong, 

Kabupaten Manggarai  

1.6 Manfaat Penelitian  

1.6.1Teoritis  

HasilOpenelitian iniOdapat memberikanOkontribusi dalam 

rangkaOpengembangan teoriOilmu kebudayaan, khususnya 

dalam pelaksanaan adat Belis dalam kehidupan masyarakat.  

1.6.2Praktis  

1.6.2.1 Bagi Peneliti  

PenelitianOini dapat dijadikan sarana untuk memperoleh 

pengetahuanOdan pengalamanOmenyusun karyah ilmiah 

berdasarkanOhasil penelitian dalam masyarakat oleh  

peneliti   

1.6.2.2 Bagi Masyarakat  

KaryaOilmiah iniOdapat bermanfaat bagiOmasyarakat 

ManggaraiOdalam memperlajari, memahami serta 

mempraktekan budaya Belis dalam lingkungan  

masyarakat dan terus menjaga kelestarian budaya Belis 

agar tetap tedi tiap generasinya.  

1.6.2.3 Bagi Perguruan Tinggi  

Karya ilmiah ini dapat menambah sumber informasi dan  

 pengetahuan  khususnya  perkembangan  ilmu  



8 

 

 

pengetahuan mengenai budaya BelisOpada 

masyarakatOManggarai.  

1.6.2.4 Bagi Peneliti Sejenis  

Hasil penelitianOini diharapkanOdapat dijadikan inspirasi dan refrensi 

bagi penelitian sejenis. 




